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BAB III 

 
PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi  
 

Selama penulis melakukan praktek kerja magang di PT Lestari Mahadibya 

selama kurang lebih 3 bulan, penulis mendapat jabatan sebagai Asisten Trainer 

dimana, penulis bergabung di dalam Departemen HR & GA khususnya bagian 

Human Resource. Penulis memiliki tugas untuk membantu Bapak Ferdy Achmad 

selaku koordinator training di PT Lestari Mahadibya. Dibawah ini struktur 

organisasi di departemen Human Resource. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kedudukan dan Koordinasi Penulis di dalam PT Lestari Mahadibya 
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 3.2 Tugas yang Dilakukan  

Di bawah ini adalah ringkasan dari pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan 

oleh penulis selama penulis melakukan praktek kerja magang di PT Lestari 

Mahadibya : 

Tabel 3.1 Ringkasan Pekerjaan Selama Praktek Kerja Magang 

 

Tugas yang dilakukan 

 

DEPT 

 

PIC 

1. Mengikuti dan membantu koordinator 

training dalam memberikan training service 

excellence di Summarecon Digital Center 

dan Summarecon mal Serpong. 

2. Membawakan games pada saat training 

Service Excellence di Summarecon Digital 

Center dan Summarecon mal Serpong. 

3. Mengikuti rapat gabungan yang diadakan 

setiap minggu untuk membahas training 

service excellence. 

4. Menginput data post training service 

excellence 

5. Membuat WIG sebagai hasil dari training 

service excellence 
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Bapak 

Ferdy 

Achmad 
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6. Membuat lampiran sebagai agenda 

menggunakan Microsoft Outlook untuk 

training Service Excellence di Summarecon 

Digital Center dan Summarecon mall 

Serpong. 

7. Mengatur Jalannya training yang diadakan 

Vendor. 

8. Membantu koordinator training dalam 

pelaksanaan orientasi karyawan baru. 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang  

3.3.1 Tugas Utama  

1. Mengikuti dan membantu koordinator training dalam memberikan training 

service excellence di Summarecon Digital Center dan Summarecon mal Serpong. 

Adanya program training Service Excellence untuk karyawan bagian frontliners 

yang memang sengaja dibuat dari pihak manajemen PT Lestari Mahadibya karena 

service yang diberikan kepada konsumen masih dianggap kurang maksimal. Oleh 

karena itu, Koordinator Training PT Lestari Mahadibya dituntut untuk bisa 

melaksanakan program training Service Excellence di unit Summarecon Digital 

Center dan Sumarecon mal Serpong agar service yang diberikan kepada 

konsumen bisa diberikan secara maksimal. Training Service Excellence unit 

Summarecon Digital Center dan Summarecon mal Serpong dilakukan pada hari 

Selasa dan Jumat. 
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2. Membawakan games pada saat training Service Excellence di Summarecon 

Digital Centre dan Summarecon Mall Serpong. 

Penulis setiap minggunya diminta oleh Koordinator Training PT Lestari 

Mahadibya untuk membawakan games ice breaking untuk training di 

Summarecon Digital Centre dan Summarecon mall serpong. Games yang pernah 

penulis bawakan dalam training antara lain : 

 

 Besar kecil panjang pendek 

Games ini bertujuan untuk membuat peserta tidak merasa bosan. Cara 

bermainnya adalah peserta diminta berdiri, lalu menyebutkan ular lalu 

berteriak panjang dan merentangkan tangan. Selanjutnya ulat lalu peserta 

diminta berteriak pendek sambil membuka tangan dengan jarak pendek. 

Lalu untuk besar kecil, ketika penulis berteriak gajah semua peserta harus 

memperagakan besar dengan tangannya, lalu ketika berteriak semut harus 

memperagakan tangannya kecil. Tantangan di game ini ketika semua 

dibalik. Ular diperagakan pendek, ulat diperagakan panjang begitupun 

sebaliknya. Yang salah akan ada hukumannya yaitu bergoyang. 
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Gambar 3.2 Saat Penulis Membawakan Games Saat Training Service Excellence 

di Summarecon Mall Serpong 

 Bom  

Games ini bertujuan untuk konsentrasi dimana setiap peserta harus 

berhitung mulai dari awal dan kelipatan 4 hrs bersuara bom, jadi peserta di 

suruh membentuk barisan atau lingkaran dan mulai berhitung 1 lalu 

sebelahnya 2 dan seterusnya dan setiap kelipatan 4 peserta yang 

mendapatkan giliran kelipatan ke 4 harus berteriak bom dan bukan angka. 

Apabila salah maka akan ada hukumannya yaitu bergoyang atau 

bernyanyi. 

 Bzzzz Game 

Games ini bermanfaat untuk membuat peserta tidak merasa bosan, dimana 

setiap peserta dibagi 2 kelompok dan saling menembak ke grup lawan. 

Peserta diharuskan sebelum menembak harus mengeluarkan suara bzzzz 

lalu dengan cepat menembak ke grup lawan dengan meyebutkan inisial 

nama depan dari peserta yang ada di grup lawan. Jika 3x salah peserta 

akan dihukum untuk bernyanyi dan bergoyang. 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Saat Penulis Membawakan Games Saat Training Service Excellence 

di Summarecon Digital Center 
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3.  Mengikuti rapat gabungan yang diadakan setiap minggu untuk membahas 

training service excellence. 

Penulis mengikuti rapat mingguan Service Excellence setiap hari Rabu. Dalam 

rapat mingguan yang membahas tentang training service excellence penulis 

diminta untuk menyiapkan data hasil training service excellence dan juga 

membuat ringkasan atau catatan hasil dari rapat mingguan training service 

excellence. 

Gambar 3.4 Rapat gabungan dari Service Excellence 
 

4. Menginput data post training service excellence 

Penulis menginput data kuesioner yang disebarkan dan diisi oleh peserta yang 

mengikuti training service excellence yang diadakan di Summarecon Digital 

Center pada hari Selasa dan Jumat. Setelah diinput penulis menghitung 

menggunakan microsoft excel untuk mengetahui nilai rata-rata apakah nilainya 

setelah diberikan training service excellence akan naik mencapai target yang 
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sudah ditetapkan oleh PT Lestari Mahadibya atau belum mencapai target, lalu 

akan diinput data gabungan dari semua departemen frontliners dan dihitung 

kembali dan dilihat kembali apakah sudah mencapai target yang sudah ditetapkan 

atau belum mencapai target yang ditetapkan. 

5.  Membuat WIG sebagai hasil dari training service excellence 

Setelah data hasil dari post training service excellence diinput sebagai data 

gabungan dari semua bagian frontliners yang mengikuti training service 

excellence data akan dibandingkan dengan madding yang disebut WIG yang 

menjadi acuan sebagai target dari nilai service excellence yang digunakan untuk 

mengukur apakah sudah mencapai target yang sudah ditetapkan per minggu. 

6. Membuat reminder sebagai agenda menggunakan Microsoft Outlook untuk 

training Service Excellence di Summarecon Digital Center dan Summarecon mall 

Serpong. 

Penulis membuat reminder sebagai agenda yang akan digunakan sebagai dasar 

pelaksanaan training Service Excellence dan juga mengingatkan koordinator 

training ketika ada jadwal akan dilaksanakannya training service excellence di 

unit Summarecon Digital Center dan Summarecon mall serpong. 

7. Mengatur jalannya training yang diadakan Vendor. 

Penulis mengatur ruang training yang akan disiapkan untuk diadakan pelaksanaan 

training yang diadakan oleh vendor. Mempersiapkan keperluan apa saja yang 

akan dibutuhkan pada saat training dilaksanakan. Lalu, Penulis menunggu hingga 
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training selesai dan memastikan ruang training yang digunakan oleh vendor 

sudah dirapikan kembali. 

8. Membantu koordinator training dalam pelaksanaan orientasi karyawan baru. 

Penulis membantu koordinator training dalam pelaksanaan orientasi karyawan 

baru. Penulis diminta untuk menyiapkan power point dan juga membuat buku 

panduan kecil berdasarkan power point yang sudah dibuat. Lalu, penulis juga 

membantu koordinator training saat pelaksanaan program orientasi karyawan baru 

berlangsung. 

 

Gambar 3.5 Orientasi Karyawan Baru 

 

3.3.2 Kendala-kendala yang Ditemukan  

1. Hanya ada 1 akses lift ke Center Management Office (CMO) PT Lestari 

Mahadibya  

Untuk menuju ke kantor CMO PT Lestari Mahadibya yang berada di lantai 3 

gedung Summarecon Mal Serpong 1, hanya terdapat 1 akses elevator yaitu 
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melalui elevator yang berada di lorong samping Bread Talk dari lantai GF. Hal ini 

cukup menyulitkan Penulis apabila ingin menuju ke CMO di pagi hari karena 

banyaknya pengguna lift menuju ke CMO sehingga Penulis harus menunggu 

cukup lama.  

 

2. Minimnya meja kerja  

Selama Penulis melakukan praktek kerja magang di PT Lestari Mahadibya, 

Penulis bersama dengan Koordinator Training berbagi tempat sehingga terjadi 

minimnya ruang gerak dan ruang kerja, sedangkan banyak data-data yang 

menumpuk di meja Koordinator Training.  

3. Kurangnya fasilitas penyimpanan di ruang training  

PT Lestari Mahadibya memiliki 2 buah ruang training, yaitu ruang training 1 

yang berada di lantai parkir P7 dan ruang training 2 yang berada di Zona Orange 

Parkir Basement Summarecon mall serpong 2. Letak kedua ruang training 

tersebut cukup jauh dari CMO PT Lestari Mahadibya yang hanya memiliki 1 

akses. Hal ini cukup menyulitkan apabila ada dokumen yang tertinggal atau ada 

hal-hal yang dibutuhkan mendadak dan juga tidak adanya fasilitas seperti lemari 

untuk penyimpanan perlengkapan kebutuhan training sehingga ketika training 

akan berlangsung penulis harus mencari perlengkapan untuk kebutuhan training 

terlebih dahulu. 

3.3.6 Solusi 

Solusi dari kendala-kendala yang ada di PT Lestari Mahadibya tempat penulis 

melakukan praktek kerja magang yaitu: 
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1. Ditambahnya akses menuju ke Center Management Office (CMO) PT Lestari 

Mahadibya  

Harus ada penambahan akses menuju ke kantor CMO karena dengan jumlah 

karyawan yang begitu banyak untuk menuju ke kantor CMO hanya menggunakan 

1 akses yaitu lift yang berada di samping breadtalk dan di basement akan 

menghambat waktu menuju ke CMO, sebaiknya ada ditambahkan lagi akses lift 

dari SMS2 untuk menuju ke CMO sehingga tidak saling menunggu lama jika lift 

sedang penuh. 

2. Harus dibuat ruang space kerja yang lebih luas. 

Dengan ruang kerja yang kecil dan minimnya meja untuk karyawan bekerja di PT 

Lestari Mahadibya membuat karyawan merasa tidak nyaman dalam bekerja 

karena tempat yang terlalu kecil, sebaiknya ditambhakan ruangan lagi untuk 

menampung karyawan baru agar tidak terlalu menumpuk di satu bagian atau 

berbagi meja kerja untuk sesama karyawan. 

3. Menambah fasilitas di dalam ruang training. 

Ruang training yang dimiliki PT Lestari Mahadibya sebaiknya ditambahkan 

fasilitas seperti lemari yang digunakan untuk penyimpanan perlengkapan 

kebutuhan training sehingga semua perlengkapan yang dibutuhkan untuk training 

tidak perlu dicari lagi jika ada training yang akan dilaksanakan karena semua 

perlengkapan sudah disiapkan di tempat training tersebut. 

 

 




